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ABSTRAK

Irma Yanti. 2016. Pengaruh Permainan Gambar Dadu Gerakan Terhadap
Perkembangan Motorik Kasar Anak Di Taman Kanak-Kanak Angkasa
Lanud Tabing Padang. Skripsi. Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia
Dini. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini berawal dari kenyataan di Taman Kanak-kanak Angkasa
Lanud Tabing Padang bahwa media yang digunakan guru kurang variatif seperti
hanya melakukan gerakan dan mencontohkan pada anak serta metode yang
digunakan guru juga kurang efektif untuk mengembangkan kemampuan motorik
kasar anak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar
Pengaruh Permainan Dadu Bergambar Gerakan terhadap Perkembangan Motorik
Kasar Anak.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif yang berbentuk Quasy
Eksperiment. Populasi penelitian adalah anak Taman Kanak-kanak Angkasa
Lanud Tabing Padang yang berjumlah 30 orang yang terbagi dalam 3 kelompok
belajar dan teknik pengambilan sampelnya Cluster Sampling, yaitu kelompok B3
dan kelompok B2 masing-masingnya berjumlah 10 orang anak. Teknik
pengumpulan data digunakan teslisan, berupa pernyataan sebanyak 6 butir
pernyataan dan alat pengumpul data digunakan lembaran pernyataan. Kemudian
data diolah dengan uji perbedaan (t-test).

Berdasarkan analisis data, diperoleh rata-rata hasil tes kelompok
eksperimen adalah 86,2dan SD sebesar7,66 sedangkan pada kelompok control
adalah 78,6dan SD sebesar7,05. Pada pengujian hipotesis diperoleh tyiwng Sebesar
2,196 dan tipe Sebesar 2,10092 pada taraf nyata o = 0,05 dan dk = 18. Maka dapat
disimpulkan penggunaan permainan gambar dadu gerakan berpengaruh terhadap
perkembangan motorik kasar anak di Taman Kanak-kanak Angkasa Lanud
Tabing Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak Usia Dini adalah individu yang sedang mengalami proses
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, karena anak usia dini
memiliki rentang usia yang sangat berharga dibanding usia-usia
selanjutnya. Perkembangan kecerdasannya sangat luar biasa, usia tersebut
merupakan fase kehidupan yang unik dan berada pada masa proses
perubahan berupa proses pertumbuhan, perkembangan. Perubahan tersebut
terjadi pada aspek jasmani maupun rohaninya yang berlangsung seumur

hidup, bertahap dan berkesinambungan.

Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional bab 1, pasal 1, butir 14 menyatakan bahwa:

Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan

yang ditujukan pada anak sejak lahir sampai dengan usia

enam tahun yang dilakukan melakukan pendidikan ransangan

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani serta rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
pendidikan yang lebih lanjut.

Pendidikan Anak Usia Dini bertujuan untuk mengembangkan
seluruh potensi anak agar kelak berfungsi sebagai individu yang baru
mengenal dunia, ia belum tahu tata krama, sopan santun, aturan, norma,
etika, dan berbagai hal tentang dunia. Pengalaman- pengalaman yang

dijalani anak mungkin akan membentuk pengalaman yang akan

dibawahnya seumur hidupnya, sehingga pada bidang pendidikan anak usia



dini sangat diperlukannya langkah yang tepat untuk membekali anak sejak
dini.

Pada masa rentang usia dini yaitu 0-6 tahun merupakan masa emas
dimana perkembangan fisik, motorik, intelektual, emosional, bahasa, dan
sosial berkembang dengan sangat cepat. Pendidikan di TK vyaitu
pendidikan untuk anak usia 4-6 tahun dimana pada usia ini sangat tepat
untuk mengembangkan semua aspek perkembangannya sesuai dengan
ransangan yang diberikan, ransangan yang diberikan pada anak merupakan
pendidikan yang dilakukan dengan cara pembiasaan. Yaitu membiasakan
anak-anak untuk mengerjakan hal-hal yang dapat mengembangkan aspek
perkembangan anak sesuai dengan tahap perkembangannya. Salah satu
aspek yang harus dikembangkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 58 Tahun 2009 adalah melakukan gerakan tubuh secara
terkoordinasi untuk melatih kelenturan, keseimbangan, dan kelincahan.
Serta dapat melakukan koordinasi gerakan kaki-tangan-kepala dalam
menirukan tarian atau senam.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka salah satu aspek yang harus
dikembangkan pada anak vyaitu perkembangan motorik anak.
perkembangan motorik adalah pengendalian gerakan tubuh melalui
aktifitas yang terkoordinasi antara susunan saraf, otak, otot dan urat saraf
tulang belakang. Proses tersebut sejalan dengan bertambahnya usia secara
bertahap dan berkesinambungan gerakan individu meningkat dari keadaan

sederhana, tidak terorganisasi, dan tidak terampil kearah penampilan



keterampilan motorik yang kompleks dan terorganisasi dengan baik. Salah

satu aspek pengembangan motorik adalah motorik kasar.

Motorik kasar adalah keterampilan gerak atau gerakan tubuh, yang
memakai otot-otot besar sebagai dasar utama gerakannya.Gerakan motorik
kasar melibatkan aktivitas tangan, kaki, dan seluruh anggota tubuh anak.
Usia Taman Kanak-kanak merupakan masa emas yaitu masa berkembang
pesatnya semua aspek perkembangan anak. Oleh karena itu, keterampilan
gerak dan pola gerak motorik anak harus dibina agar motorik kasar dapat

berkembang dengan optimal.

Mengingat pentingnya kemampuan motorik kasar, maka
kemampuan ini merupakan salah satu bidang perkembangan kemampuan
dasar yang harus dipersiapkan guru. Aspek pengembangan motorik kasar
anak meliputi kemampuan anak untuk bergerak sederhana seperti bergerak
berpindah tempat dengan berjalan, melompat, berlari, senam, keterampilan
dengan bola, keterampilan menggunakan peralatan, menari, ritmik dengan

gerak gabungan.

Kemampuan motorik kasar ini dapat di rangsang melalui
permainan dan juga berbagai macam media yang menarik bagi anak.
Sehingga anak dilatih melakukan keterampilan dalam gerakan agar dapat
mengembangkan motoriknya. Banyak aktivitas gerak yang dapat

dilakukan untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak. Kegiatan



yang disusun oleh guru tersebut harus sesuai dengan tingkat

perkembangan anak,

Berdasarkan kenyataan yang dilihat di lapangan ditemukan bahwa
kemampuan motorik kasar anak ada yang belum berkembang dengan baik,
terlihat dimana anak menemukan kesulitan untuk melakukan gerakan
seperti berjinjit, berlari dengan satu kaki, melempar dan menangkap bola
sambil berjalan, berjalan sambil membawa beban dikepala, dll. Hal ini
terjadi karena kurangnya ransangan dari guru untuk mengembangkan
motorik kasar anak, karena metode guru dalam pengajaran motorik kasar
anak kurang efektif yaitu guru langsung mempraktekkan cara melakukan
suatu gerakan tanpa menjelaskan terlebih dahulu.  Terhambatnya
perkembangan motorik kasar anak juga disebabkan karena media yang
digunakan guru kurang variatif sehingga membuat anak cepat bosan dalam
melakukan kegiatan tersebut. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang akan membuat anak dengan mudah melakukan suatu
gerakan, yaitu dengan menggunakan permainan dadu bergambar gerakan
yang sudah dimodifikasi dengan sedemikian rupa. Dimana permainan ini
membuat anak penasaran untuk melakukan gerakan yang akan dilakukan
nantinya. Sehingga diharapkan disini motorik anak bisa berkembang

dengan baik.

Berdasarkan fenomena tersebut, maka peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian yang dengan judul “Pengaruh Permainan Dadu



Bergambar Gerakan Terhadap Perkembangan Motorik Kasar Anak

di Taman Kanak-kanak Angkasa Lanud Tabing, Padang”

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang melatar belakangi
maka dapat diidentifikasikan permasalahan yang muncul dalam
mengembangkan kemampuan motorik kasar anak melalui Permainan
Dadu Bergambar Gerakan antara lain:
1. Kemampuan Motorik Kasar anak ada yang belum berkembang dengan
baik.
2. Kurangnya ransangan yang diberikan guru serta metode yang
digunakan guru masih kurang efektif.
3. Media yang digunakan guru kurang variatif.
. Batasan Masalah
Mengingat banyaknya permasalahan yang muncul dalam
mengembangkan kemampuan motorik kasar anak, maka peneliti
memberikan batasan masalah yaitu metode yang digunakan guru kurang
efektif
. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “bagaimanakah
pengaruh permainan dadu bergmabar gerakan terhadap perkembangan
motorik kasar anak di Taman Kanak- kanak Angkasa Lanud Tabing,

Padang?”



E. Asumsi Penelitian
Adapun asumsi dalam penelitian ini adalah Permainan Dadu
Bergambar Gerakan berpengaruh terhadap perkembangan motorik kasar
anak di Taman Kanak-kanak Angkasa Lanud Tabing, Padang.
F. Tujuan penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui Sejauhmana Pengaruh Permainan Dadu bergambar gerakan
terhadap perkembangan Motorik Kasar anak kelompok B3 di Taman
Kanak-kanak Angkasa Lanud Tabing, Padang.
G. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan ilmiah dan
sebagai pengembangan ilmu pengetahuan dalam mengembangkan
kemampuan motorik kasar anak dengan permainan dadu gerakan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagiguru
Membantu guru dalam mengembangkan motorik kasar anak,
sehingga memberikan pengalaman belajar yang jauh lebih
bermakna bagi anak.
b. Bagi anak
Menumbuhkan minat anak untuk ikut terlibat langsung secara aktif

dalam melakukan permainan dan pembelajaran dengan prinsip



bermain  sambil belajar belajar seraya bermaian yang
menyenangkan bagi anak.

Bagi pembaca

Agar menambah wawasan pembaca tentang kemampuan motorik
kasar anak pada usia 4-6 tahun.

Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber bacaan dan inspirasi

untuk melakukan penelitian dimasa yang akan datang.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Konsep Dasar Anak Usia Dini
a. Pengertian Anak Usia Dini

Musfiroh (2005:1) mengemukakan anak usia dini adalah anak
yang berumur 0 atau sejak lahir hingga berusia kurang lebih 8 tahun. Ini
sejalan dengan pengertian NAEYC (National Association for the
Education Young Children). Menurut NAEYC dalam Musfiroh
(2005:1), anak usia dini atau “early childhood” adalah anak yang
berada pada usia nol (0) hingga delapan (8) tahun.

Barnawi dan Wiyani (2012:32) mengemukakan anak usia dini
adalah anak yang baru dilahirkan sampai dengan usia 6 tahun. Usia ini
merupakan usia yang sangat menentukan dalam pembentukan karakter
dan kepribadian anak serta pada usia ini anak mengalami pertumbuhan
dan perkembangan yang sangat pesat. Dan merupakan periode awal
yang paling penting dan mendasar dalam rentang pertumbuhan dan
perkembangan manusia, yang ditandai oleh periode penting yang
fundamen dalam kehidupan anak selanjutnya.

Berk dalam Yulsyofriend (2013:1) mengemukakan bahwa anak
usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses
perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan

selanjutnya. Yang berada pada rentang usia 0-8 tahun, dimana proses



pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek sedang
mengalami masa yang cepat dalam rentang perkembangan manusia.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa anak usia
dini adalah anak yang berada pada usia nol (0) hingga delapan (8)
tahun, yang memiliki potensi untuk berkembang sehingga anak bisa
mencari dan menemukan pengetahuan serta keterampilan dengan

menggunakan kemampuannya sendiri.

. Karakteristik Anak Usia Dini

Anak-anak memiliki karakteristik yang berbeda antara yang satu
dengan yang lainnya, karena itu guru harus mampu memahami aneka
karakter anak usia dini yang beranekaragam tersebut. Anak Usia Dini
memiliki karakteristik yang unik karena mereka berada pada proses
tumbuh kembang yang sangat pesat dan fundamental bagi kehidupan
berikutnya. Secara psikologi anak usia dini memiliki karakteristik yang
khas dan berbeda dengan anak yang usianya di atas 8 tahun.

Hartati (2005:8-11) mengemukakan karakteristik anak usia dini
adalah :

1) Anak bersifat egosentris, 2) Anak memiliki rasa ingin

tahu yang besar, 3) Anak makhluk sosial, 4) Anak bersifat

unik, 5) Anak pada umumnya kaya dengan fantasi, 6)

Anak daya konsentrasinya pendek, 7) Anak merupakan

masa belajar yang paling potensial.

Suryana (2013:31-33) mengemukakan bahwa secara psikologis

anak usia dini mempunyai karakteristik yang khas, yaitu: 1) Anak

bersifat egosentris; 2) Anak memiliki rasa ingin tahu; 3) Anak bersifat
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unik; 4) Anak kaya imajinasi dan fantasi; 5) Anak memiliki daya
konsentrasi pendek.

Bredecam dkk, dalam Melati(2012: 25-34), anak memiliki
karakteristik sebagai berikut: 1) anak bersifat unik, 2) mengekspresikan
perilakunya secara relatif spontan, 3) anak bersifat aktif dan energik, 4)
anak itu egosentris, 5) memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan antusias
terhadap banyak hal, 6) anak bersifat eksploratif dan berjiwa petualang,
7) anak umumnya kaya dengan fantasi, 8) anak mudah frustrasi, 9) anak
masih kurang pertimbangan dalam bertindak, 10) memiliki daya
perhatian yang pendek, 11) masa anak meruakan masa belajar yang
paling potensial, 12) anak makin menunjukkan minat kepada teman.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa anak usia
dini memiliki beberapa karakteristik diantaranya, 1) bersifat egosentris;
2) memiliki rasa ingin tahu; 3) bersifat unik; 4) memiliki daya
konsentrasi pendek; dan 5) memiliki daya imajinasi dan fantasi; 6)
bersifat aktif dan energik dimana karakter anak tersebut berbeda dengan

anak usia 8 tahun.

2. Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini

a.

Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan suatu upaya
pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia
enam tahun yang menitik beratkan pada peletakkan dasar pertumbuhan

perkembangan, kecerdasan, dan emosional. Pendidikan penting bagi
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setiap orang termasuk anak usia dini.Pendidikan bagi anak usia dini
berguna untuk membantu  mengembangkan  seluruh  aspek
perkembangan termasuk setiap potensi yang dimiliki individu.

Direktorat PAUD dalam Yamin dan Sanan(2010:1), pendidikan
anak usia dini merupakan pendidikan yang paling mendasar dan
menempati kedudukan sebagai golden age ,karena sangat strategis
dalam pengembangansumber daya manusia

Barnawi dan Wiyani (2012:37) menjelaskan pendidikan anak usia
dini adalah pemberian upaya dan stimulasi, membimbing, mengasuh
dan menyediakan kegiatan pembelajaran yang akan menghasilkan
kemampuan dan keterampilan pada anak diusia dini.

Musbikin (2010:35), pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah
suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai
dengan usia enam tahun yang dilakukan melaui pemberian ransangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani
dan rohani anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih
lanjut.

Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang
dilakukan pada anak dari usia 0 sampai 6 tahun melalui pemberian

ransangan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan anak.
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b. Prinsip- prinsip Pendidikan Anak Usia Dini

Melati (2012:53-54) mengemukakan prinsip-prinsip pendidikan
anak usia dini sebagai berikut: 1) Berorientasi pada kebutuhan anak, 2)
Belajar melalui bermain, 3) Menggunakan lingkungan yang kondusif,
4) Menggunakan pembelajaran terpadu, 5) Menggembangkan berbagai
kecakapan hidup, 6) Menggunakan media edukatif dan sumber belajar”

Musbikin (2010:54-59) mengemukakan bahwa prinsip-prinsip
dalam pelaksanaan pembelajaran anak usia dini adalah sebagai berikut:

1) Berorientasi pada perkembangan anak, 2) Berorientasi

pada kebutuhan anak, 3) Bermain sambil belajar atau belajar

seraya bermain, 4) Berpusat pada anak, 5) Lingkungan yang

kondusif, 6) Menggunakan pembelajaran terpadu, 7)

Mengembangkan  berbagai  kecakapan hidup, 8)

Menggunakan berbagai media edukatif dan sumber belajar,

9) Dilaksanakan secara bertahap dan berulang-ulang, 10)

Aktif, kreatif, inovatif, efektif dan menyenangkan, 11)

Pemanfaatan teknologi.

Barnawi dan Wiyani (2012:76-77) menyatakan bahwa
pelaksanaan pendidikan anak usia dini adalah sebagai berikut: 1)
Berorientasi pada kebutuhan anak, 2) Belajar melalui bermain, 3)
Menggunakan lingkunngan yang kondisif, 4) Menggunakan
pembelajaran terpadu, 5) Mengembangkan berbagai kecakapan hidup,
6) Menggunakan berbagai media edukatif dan sumber belajar, 7)
Dilakukan secara bertahap.

Berdasarkan pendapat para ahli maka dapat diambil kesimpulan

bahwa prinsip dalam penyelenggaraan pendidikan anak usia dini adalah

sebagai berikut: 1) berorientasi pada perkembangan dan kebutuhan



13

anak, 2) bermain sambil belajar atau belajar seraya bermain, 3)
menggunakan pembelajaran terpadu, 4) mengembangkan berbagai
kecakapan hidup, 5) menggunakan berbagai media edukatif dan sumber
belajar, dan 6) dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan.
Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan Anak Usia Dini bertujuan untuk mengembangkan
seluruh aspek-aspek perkembangan atau seluruh potensi yang ada
dalam diri anak, agar kelak anak berfungsi sebagai manusia yang utuh
sesuai falsafah satu bangsa, anak dapat dipandang sebagai suatu
individu yang baru mulai mengenal dunia.

Barnawi dan Wiyani (2012:78) menyatakan bahwa tujuan
pendidikan anak usia dini adalah mengembangkan berbagai potensi
anak sejak dini untuk sebagai persiapan untuk hidup dan dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungan. Serta untuk mengembangkan
semua aspek perkembangan anak meliputi perkrmbangan kognitif,
bahasa, fisik (motorik kasar dan halus), sosial dan emosional.

Musbikin (2010:47-48) menyatakan bahwa tujuan pendidikan
anak usia dini adalah sebagai berikut:

1) memberikan pengasuhan dan pembimbingan yang

memungkinkan anak usia dini tumbuh dan berkembang

sesuai dengan usia dan potensinya. 2) mengidentifikasi
penyimpangan yang mungkin terjadi, sehingga jika terjadi

penyimpangan maka dapat dilakukan intervensi dini. 3)

menyediakan pengalaman yang beraneka ragam dan

mengasyikkan bagi anak, yang memungkinkan mereka
mengembangkan potensi dalam berbagai bidang sehingga

siap untuk mengikuti pendidikan pada jenjang sekolahdasar.
4) membangun landasan bagi berkembangnya potensi peserta
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didik agar menjadi manusia yang beriaman dan bertakwa

kepada tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,

berilmu, cakap, kritis, inovatif, kreatif, mandiri, percaya diri.

5) mengembangkan potensi kecerdasan spiritual, intelektual,

emosional dan social, pesera didik pada masa emas

pertumbuhannya.

Solehuddin dalam Suyadi (2013:24) menyatakan bahwa tujuan
pendidikan anak usia dini adalah memfasilitasi pertumbuhan dan
perkembangan anak secara optimal dan menyeluruh sesuai dengan
norma dan nilai-nilai kehidupan yang dianut. Melalui pendidikan anak
usia dini, anak diharapkan dapat mengembangkan segenap potensi yang
dimilikinya seperti intelektual (kognitif), social, emosi, dan fsik
motorik. Disamping itu satu aspek yang tidak boleh ditinggalkan adalah
perkembangan rasa beragama sebagai daar-dasar agidah yang lurus
sesuai degan ajaran agama yang dianutnya, memilliki kebiasaan atau
perilaku yang bisa diharapkan serta menguasai sejumlah pengetahuan
dan keterampilan dasar sesuai dengan kebutuhan dan tingkat
perkembangannya serta memiliki motivasi dan sikap belajar yang
positif.

Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
tujuan pendidikan anak usia dini adalah untuk mengembangkan semua
potensi yang telah dimiliki oleh anak sejak dini, dengan cara
memberikan pengasuhan dan bimbingan agar tidak terjadi

penyimpangan dengan menyediakan kegiaan yang beraneka ragam dan

mengasyikkan bagi anak.
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d. Karakteristik Pendidikan Anak Usia Dini

Mengenal  karakteristik anak untuk kepentingan  proses
pembelajaran merupakan hal yang sangat penting bagi pendidik.
Adanya pemahaman yang jelas tentang karakteristik anak
akanmemberikan kontribusi terhadap pencapaian tujuan pembelajaran
secara efektif.

Menurut Hartati (2005:14), adapun karakteristik pendidikan anak
usia dini adalah :

1) memiliki rasa ingin tahu, anak usia dini sangat tertarik
dengan dunia sekitarnya.2) Merupakan pribadi yang unik
meskipun banyak terdapat kesamaan dalam pola umum
perkembangan, setiap anak memiliki keunikan masing-masing.
3) Suka berfantasi dan berimajinasi. Anak usia dini sangat suka
membayangkan dan mengembangkan berbagai hal jauh
melampaui kondisi nyata. 4) Masa paling potensial untuk
belajar. Anak usia dini sering juga disebut dengan istilah
golden age atau usia emas karena pada rentang usia dini anak
mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat
pada berbagai aspek. 5) Menunjukkan sikap egosentris
(berpusat pada aku/diri sendiri). 6) Memiliki rentang daya
konsentrasi yang pendek.

Menurut Suyadi (2013:12-13) Kkarakteristik pendidikan anak
usiadini yaitu:

1) Mengutamakan kebutuhan anak. 2). Belajar melalui
bermain atau bermain seraya belajar. 3). Lingkungan yang
kondusif dan matang. 4). Menggunakan pembelajar terpadu
dalam bermain. 5). Mengembangkan berbagai kecakapan
hidup atau keterampilan hidup (life skills). 6). Menggunakan
berbagai media atau permainan edukatif dan sumber belajar.
7). Dilaksanakan secara bertahap dan berulang-ulang.

Berdasarkan beberapa uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa

dari karakteristik pendidikan anak usia dini terlihat bahwa pendidikan
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anak usia dini memegang peranan yang penting dan merupakan
pondasi dasar bagi kepribadian anak karena pada usia ini merupakan
masa keemasan sehingga sangat berpengaruh dalam menentukan
sejarah perkembangan anak selanjutnya.
3. Perkembangan Motorik Anak Usia Dini
a. Pengertian Perkembangan Motorik
Muhibbin dalam Samsudin, (2008:10) menyatakan motorik
dengan istilah “motor” menurutnya, motor diartikan sebagi istilah yang
menunjukkan padahal, keadaan, dan kegiatan yang melibatkan alat-alat
juga gerakannya, demikian pula kelenjer-kelenjer juga sekresinya
(pengeluaran cairan atau getah). Secara singkat, motor dapat pula
dipahami sebagai segala keadaan yang meningkatkan stimulasi atau

ransangan terhadap kegiatan organ-organ fisik.

Sumantri, (2005:47) menyatakan bahwa perkembangan motorik
adalah proses sejalan dengan bertambahnya usia secara bertahap dan
berkesinambungan gerakan individu meningkat dari keadaan sederhana,
tidak terorganisasi, dan tidak terampil kea rah penampilan keterampilan
motorik yang kompleks dan terorganisasi dengan baik, yang pada
akhirnya kearah penyesuaian keterampilan menyertai terjadinya proses
menua (menjadi tua).

Menurut Gusril, (2009:7) perkembangan motorik merupakan
suatu proses yang berkesinambungan dan berurutan dimana kemajuan

individu dari gerak yang sederhana dan belum terorganisir atau dari
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gerakan yang belum terampil menuju prestasi yang terorganisir secara

baik.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
perkembangan motorik adalah suatu proses dimana proses tersebut
hatus saling berkesinambungan satu dengan yang lainnya sehingga bisa

berjalan dengan baik.

. Tujuan Perkembangan Motorik

Samsudin (2008:8) mengemukakan tentang tujuan perkembangan
motorik adalah: penguasaan keterampilan yang tergambar dalam
kemampuan menyelesaikan tugas motorik tertentu.

Saputra (2005:115) berpendapat bahwa tujuan perkembangan
motorik adalah:1) Mampu meningkatkan keterampilan,2) Mampu
memelihara dan meningkatkan kebugaran jasmani, 3) Mampu
menanamkan sikap percaya diri, 4) Mampu bekerja sama, 5) Mampu
berprilaku displin

Depdiknas (2007:2) menyebutkan bahwa tujuan perkembangan
fisik/motorik adalah: untuk memperkenalkan dan melatih gerakan kasar
dan halus, meningkatkan kemampuan mengelola, mengontrol gerakan
tubuh dan koordinasi, serta meningkatkan keterampilan tubuh dan cara
hidup sehat sehingga dapat menunjang pertumbuhan jasmani yang

sehat, kuat dan terampil.
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Berdasarkan pendapat para ahli dapat di simpulkan bahwa
tujuan perkembangan motorik anak adalah; untuk meningkatkan potensi
atau keterampilan anak yang di milikinya, kesehatan dan kebugaran

serta menanamkan rasa percaya diri pada anak.

Karakteristik PerkembanganMotorik

Samsudin (2008:67) mengemukakan tentang karakteristik
perkembangan motorik adalah sebagai berikut:

1) Perkembangan anatomis.ditunjukkan dengan adanya
perubahan kuatitas pada sturuktur tulang belulang, proporsi
tinggi, kepala dan badan secara keseluruhan. 2)
Perkembangan sosiologis, ditandai dengan adanya
perubahan secara kuantitatif, kualitatif dan fungsional dari
sistim kerja hayati seperti kontraksi otot, peredaran darah
dan pernmapasan, persarafan, produksi kelenjer dan
pencernaan.3) Perkembangan prilaku motorik, perilaku
motorik memerlukan fungsional kognitif, sikap dan
motorik.

Sujanto dalam Elfiyanti (2011:20) bahwa karakteristik
perkembangan motorik adalah:1) Gerakan-gerakannya tidak disadari,
tidak disengaja dan tanpa arah,2) Gerakan-gerakan anak tidak khas,3)
Gerakan-gerakan anak dilakukan dengan massal.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
karakteristik motorik adalah: gerakan yang dilakukan oleh anak tanpa

disengaja atau terjadi secara tiba-tiba dan juga gerakan yang dilakukan

anak tidak khas atau tidak menentu.
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4. Motorik Kasar Anak Usia Dini
a. Pengertian Motorik Kasar Anak Usia Dini

Saat anak dalam masa usia dini perkembangan fisik berada
dalam tingkatan yang telah memungkinkan anak untuk melakukan
berbagai gerak motorik dengan berbagai variasinya. Gerakan anak lebih
terkendali, terorganisasi dan berpola sesuai dengan kemampuan
motorik yang sudah mampu dilakukannya.

Sumantri  (2005:271), menyatakan motorik kasar adalah
keterampilan yang bercirikan gerak yang melibatkan kelompok otot-
otot besar sebagai dasar untuk gerakannya.

Fakhruddin (2010:117) menyebutkan bahwa “gerakan motorik
kasar yaitu gerak anggota badan secara kasar, atau setidaknya dilakukan
dengan gerakan-gerakan yang agak keras”.

Sujiono (2009:1.13) meyebutkan bahwa motorik kasar adalah
“kemampuan yang membutuhkan koordinasi sebagian besar tubuh
anak, biasanya memerlukan tenaga karena dilakukan oleh otot-otot
besar.”

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan
bahwa motorik kasar merupakan gerak anggota badan secara kasar yang
melibatkan otot tangan, kaki dan seluruh anggota tubuh
anak.Kemampuan ini memerlukan tenaga yang lebih dari motorik halus

karena gerakan ini dilakukan oleh otot-otot besar.
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b. Tujuan Pengembangan Motorik Kasar

Pada masa usia dini semua aspek perkembangan anak sedang
berkembang dengan optimal, begitu pula dengan kemampuan motorik
kasar anak. Menurut Sumantri (2005: 9) mengemukakan bahwa tujuan
pengembangan motorik kasar merupakan modal dasar untuk
perkembangan keterampilan gerak, memelihara dan meningkatkan
kebugaran jasmani, menanamkan sikap percaya diri, bekerja sama, dan
berperilaku disiplin, jujur, dan sportif.

Sedangkan menurut Sujiono (2009: 2.10) mengemukakan bahwa
tujuan pengembangan motorik kasar adalah untuk mengembangkan
kemampuan fisik motorik anak dalam melatih gerakan motorik kasar,
meningkatkan ~ kemampuan mengelola gerakan tubuh anak,
keterampilan tubuh dan cara hidup sehat sehingga dapat
menunjangpertumbuhan jasmani anak.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
tujuan pengembangan motorik kasar yaitu untuk meningkatkan
keterampilan gerak anak, mengelola dan mengontrol gerakan tubuh,
menanamkan sikap sikap percaya diri serta sportif sehingga anak
memiliki jasmani yang kuat, sehat, dan terampil.

c. Karakteristik Perkembangan Motorik Kasar

Perkembangan gerak pada masa Taman Kanak-kanak

merupakan kelanjutan dari perkembangan gerak pada masa bayi, serta

peningkatan variasi berbagai macam pola-pola gerak dasar.Kemampuan
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berjalan dan memegang sesuatu akan semakin baik dan meningkat
dibandingkan usia sebelumnya.

Samsudin  (2008:20) menyebutkan beberapa karakteristik
perkembangan motorik kasar anak usia dini yaitu berjalan, mendaki,
melompat dan berjingkat, mecongklang dan lompat tali, menyepak,
melempar, menangkap, memantul bola, memukul dan berenang.

Sumantri (2005:72) menyebutkan karakteristik gerakan motorik
kasar anak yaitu berjalan, mendaki, meloncat dan berjengket,
mencongklang dan lompat tali, menyepak, melempar, menangkap,
memantul bola dan memukul.

Sedangkan dalam Kurikulum Taman Kanak-kanak 2010
menyebutkan bahwa ruang lingkup pengembangan motorik kasar untuk
anak usia Taman Kanak-kanak kelompok B yaitu: 1) Berjalan maju
pada garis lurus, berjalan di atas papan titian, berjalan berjinjit, berjalan
dengan tumit sambil membawa beban. 2) Berjalan mundur, berjalan
kesamping pada garis lurus sejauh 2-3 meter sambil membawa beban.
3) Meloncat dengan ketinggian 30-50 cm. 4) Memanjat, bergantung,
dan berayun. 5) Berdiri dengan tumit di atas satu kaki dengan
seimbang. 6) Berlari sambil melompat dengan seimbang tanpa terjatuh,
merayap dan merangkak bermain simpai. 7) Mengekspresikan berbagai
gerakan kepala, tangan, dan kaki sesuai irama, gerakan bebas dengan
irama, gerakan bebas dengan musik, senam fantasi meniru gerakan. 8)

Menendang bola, memantulakan, melempar dan menangkap bola. 9)
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Melakukan permainan fisik. 10) Mengurus diri sendiri, membuang

sampah pada tempatnya.

Berdasarkan pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa
karakteristik motorik kasar anak usia dini yaitu berlari, melompat,
melempar dan melambungkan bola, berjinjit, berenang, menyentuh jari
kaki tanpa menekuk lutut, dan mengayunkan kaki tanpa kehilangan

keseimbangan.

. Manfaat Motorik Kasar Anak Usia Dini

Perkembangan motorik kasar anak sangat banyak manfaatnya
yaitu dapat mempengaruhi cara anak memandang dirinya sendiri dan
orang lain.

Menurut Maimunah (2009:15) menyatakan manfaat motorik
kasar adalah:1) Dapat meningkatkan perkembangan dan aktivitas
system peredaran darah, pencernaan, pernafasan dan syaraf.2)
Meningkatkan pertumbuhan fisik seperti bertambah tinggi dan berat
badan.3) Dapat meningkatkan perkembangan keterampilan, intelektual,
emosi dan social”.

Menurut learner dalam Sudono (2000:53) menyatakan manfaat
motorik kasar adalah untuk melatih keterampilan gerakan tangan dan
kaki dikembangkan dengan baik.

Manfaat motorik kasar di atas dapat disimpulkan bagaimana cara

kita untuk meningkatkan perkembangan dan pertumbuhan pada anak
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agar dapat terkoordinasinya antara gerakan tubuh, mata dan tangan
dengan baik.
5. Hakikat Bermain
a. Pengertian bermain

Menurut Triharso (2013 : 1) bermain adalah suatu kegiatan yang
dilakukan dengan atau tanpa mempergunakan alat, yang menghasilkan
pengertian dan memberikan informasi, memberikan kesenangan
maupun mengembangkan imajinasi anak. Jika Kkita benar-benar
memahami bermain untuk anak maka akan bredampak positif pada
proses belajar anak. Pengamatan ketika anak bermain secara aktif dan
pasif, sangat membantu kita dalam memahami jalan pikiran anak, juga
dapat meningkatkan keterampialn kita dalam berkomunikasi.

Yulsyofriend (2013:15) menyatakan bermain mempunyai arti
yang sangat penting bagi anak karena melalui bermain anak dapat
menyalurkan segala keinginan dan kepuasan, Kreativitas, dan
imajinasinya. Melalui bermain anak dapat melakukan kegiatan-kegiatan
fisik, belajar bergaul dengan teman sebaya, membina sikap hidup
positif, mengembangkan peran sesuai jenis kelamin, menambah
perbendaharaan kata, dan menyalurkan perasaan tertekan.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bermain
adalah suatu kegiatan yang dilakukan sendiri atau berkelompok dengan
atau tanpa mempergunakan alat yang dapat memberikan kepuasan dan

kesenangan tersendiri bagi anak.
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b. Karakteristik bermain
Yulsyofriend (2013 : 20) mengungkapkan karakteristik bermain
anak sebagai berikut :

1) Bermain adalah sukarela, Kegiatan ini didorong oleh
motivasi dari dalam diri. 2) Bermain adalah pilihan anak,
anak-anak memilih secara bebas kegiatan bermain tanpa
paksaan. 3) Bermain adalah kegiatan yang menyenangkan,
anak-anak merasa gembiran dan bahagia dalam melakukan
aktivitas bermain tersebut. 4) Bermain adalah simbolik,
khusus untuk anak prasekolah bermain dikaitkan pada
fantasi dan imajinasi mereka. 5) Bermain adalah aktif
melakukan  kegiatan, dalam  bermain  anak-anak
bereksplorasi, bereksperimen, dan menyelidiki benda,
kejadian atau peristiwa.

Sujiono (2009:146) menyatakan terdapat enam karakteristik
bermain anak, yaitu:

1) bermain muncul dari diri anak; 2) bermain harus bebas
dalam aturan yang mengikat; 3) bermain adalah aktivitas
nyata atau sesungguhnya; 4) bermain harus difokuskan pada
proses daripada hasil; 5) bermain harus didominasi oleh
pemain; 6) bermain harus melibatkan peran aktif dari
pemain.

Musfiroh (2005:6-7) mengungkapkan bahwa :

1) Bermain selalu menyenangkan (pleasurable) dan
menikmati atau menggembirankan (enjoyable) bahkan
ketika tidak disertai oleh tanda-tanda keriangan, bermain
tetaplah positif bagi para pemainnya. 2) Bermain tidak
bertujuan ekstrinsik, namun motivasi bermain adalah
intrinsik. 3) Bermain bersifat spontan dan sukarela, kegiatan
bermain dilakukanbukan karena terpaksa. 4) bermain
melibatkan peran aktif semua peserta. 5) Bermain besifat
non literal, pura-pura atau tidak senyatanya.bermain tidak
memiliki kaidah ekstrinsik. Artinya bermain ditentukan oleh
pemainnya. 6) Bermain bersifat aktif.7) Bermain bersifat
fleksibel.
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
karakteristik bermain bagi anak usia dini yang paling utama adalah
bermain sambil belajar. Kegiatan bermain harus memperhatikan kondisi
anak dan harus dilaksanakan secara sukarela tanpa paksaan. Selain itu,
kegiatan bermain harus menyenangkan bagi anak sehingga anak dapat
belajar dari apa yang dilihatnya.

Manfaat bermain

Triharso (2013 : 10-13) menjelaskan manfaat bermain adalah:
1) Bermain mempengaruhi perkembangan fisik anak; 2)
Bermain dapat digunakan sebagai terapi; 3) Bermain
meningkatkan pengetahuan anak; 4) Bermain melatih
penglihatan dan pendengaran; 5) Bermain mempengaruhi
perkembangan Kreativitas anak; 6) Bermain
mengembangkan tingkah laku sosial anak; 7) Bermain
mempengaruhi nilai moral anak”.

Yulsyofriend (2013 : 15) mengemukakan manfaat bermain bagi
anak usia dini antara lain : 1) Bermain memicu kreativitas, karena baik
bermain  maupun kreativitas mengandalkan kemampuan anak
menggunakan simbol-simbol. 2) Bermain mencerdaskan otak, yaitu
membantu perkembangan kognitif anak dan kecerdasan berfikir menuju
berbagai pengalaman yang akan memperkaya cara berfikir mereka.

Berdasarkan pendapat di atas dapat kita simpulkan bahwa
manfaat bermain adalah anak mampu mengembangkan fantasinya
dengan memperoleh kegembiraan dan kepuasan tersendiri serta mampu

mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak, seperti aspek

kognitif dan kecerdasan anak dalam berfikir.
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d. Tujuan bermain

Sujiono (2009: 145) menjelaskan tujuan utama bermain adalah
memelihara perkembangan atau pertumbuhan optimal anak usia dini
melalui pendekatan bermain yang kreatif, interaktif, dan terintegrasi
dengan lingkungan bermain anak.

Menurut Moritz Lazarus dalam Mutiah (2010: 95) tujuan
bermain adalah untuk memulihkan energi yang sudah terkuras saat
bekerja karena bekerja dapat menguras dan menyebabkan berkurangnya
tenaga.

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa
bermain  merupakan kebutuhan manusia sepanjang rentang
kehidupannya untuk memulihkan energi yang telah terkuras setelah
melakukan aktivitas yang membutuhkan daya konsentrasi yang tinggi.
Begitu juga dengan anak usia dini, bagi anak-anak bermain memiliki
fungsi dan manfaatyang sangat penting, karena bagi mereka bermain
bukan hanya menjadi kesenangan tetapi sebagai suatu kebutuhan yang
harus terpenuhi sehingga tumbuh kembang anak dapat berkembang
secara optimal.

6. Alat Permainan

a. Pengertian Alat Permainan

Permainan sebagai sarana untuk mengukur kemampuan dan

potensi diri anak. Alat bermain adalah segala macam sarana yang dapat
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merangsang aktivitas sehingga membuat anak senang. Alat permainan
yang sesuai dengan kebutuhan anak akan memacu perkembangannya.

Menurut Mudjito (2006: 3) alat bermain merupakan
kelengkapan yang penting dalam penyelenggaraan pendidikan di
Taman Kanak-kanak. Alat bermain yang dimaksud adalah semua benda
dan alat, baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak, yang
dipergunakan untuk menunjang kelancaran penyelenggaraan kegiatan
belajar-mengajar, bermain, dan bekerja di sekolah agar semua kegiatan
dapat berlangsung dengan teratur, efektif, dan efisien sehingga tujuan
pendidikan dapat tercapai. Alat bermain langsung dapat digunakan
dalam kegiatan belajar mengajar dan dapat dibuat oleh guru,
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu sesuai dengan
kebutuhan anak menurut tingkat kemampuannya.

Sudono (2000: 7) menjelaskan alat permainan adalah semua alat
bermain yang digunakan oleh anak untuk memenuhi naluri bermainnya
dan memiliki berbagai macam sifat seperti bongkar pasang,
mengelompokkan, memadukan, mencari padanannya, merangkai,
membentuk, mengetok, menyempurnakan suatu desain, atau menyusun
sesuai bentuk utuhnya. Berdasarkan pendapat para ahli dapat
disimpulkan bahwa alat permainan merupakan alat bermain yang
digunakan untuk memenuhi naluri bermainnya sehingga mampu
membuat anak merasa senang. Selain itu, alat bermain juga merupakan

sarana untuk mengukur kemampuan dan potensi diri anak, dimana alat
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permainan tersebut dirancang dan dibuat sesuai dengan kebutuhan anak
yang dapat mendorong perkembangannya, serta dapat dimanfaaatkan
untuk merangsang aktivitas belajar anak sehingga timbul kesenangan
pada diri anak. Dengan demikian tujuan pendidikan dapat tercapai
sesuai dengan yang diharapkan.

b. Tujuan Alat Permainan

Menurut Mudjito (2006: 9) menjelaskan bahwa tujuan alat
permainan dibuat dengan tujuan untuk menunjang kelancaran
penyelenggaran kegiatan belajar mengajar dan bermain di sekolah agar
dapat berlangsung dengan teratur, efektif, dan efisien sehingga tujuan
pendidikan dapat tercapai.

Tanaka dalam Sudono (2000: 8) menyatakan bahwa alat
permainan yang tujuan dan penggunaannya dipersiapkan harus
bervariasi yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan anak. Salah
satu tujuan terpenting dari alat permainan yang akan digunakan oleh
anak adalah ingin menjadikan anak merasa senang dan aktif dalam
melakukan aktivitas bermain. Sehingga dengan adanya alat permainan
yang bervariasi anak akan lebih terlatih dan merasa senang terhadap
aktivitas yang dilakukannya.

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa alat
permainan bertujuan untuk menunjang kelancaran suatu proses belajar
mengajar dan bermain di sekolah agar tujuan dari pendidikan dapat

tercapai dan proses belajar mengajar, serta bermain dapat berlangsung
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dengan teratur. Hal terpenting dari tujuan alat permain yang akan
digunakan anak adalah dapat menciptakan rasa senang pada diri anak
sehingga anak aktif dalam melakukan aktivitas bermain.

c. Karakteristik Alat Permainan

Agar tujuan pembelajaran tercapai dan proses belajar mengajar
tidak membosankan, kita perlu memahami secara tepat tentang tingkat
perkembangan anak. Dengan adanya pemahaman tersebut Kkita
diharapkan dapat menempatkan alat permaianan secara tepat. Karena
alat permaianan yang sesuai dengan kebutuhan anak akan memacu
perkembangan mereka. Karakteristik alat permainan dapat dipahami
dari pendapat Gordon dan Browne dalam Moeslichatoen (2004: 57-58)
yang menyatakan bahwa hal-hal yang perlu diperhatikan dalam
memilih bahan dan peralatan bermain adalah: 1) Memilih bahan untuk
kegiatan bermain yang dapat mengundang perhatian semua anak; 2)
memilih bahan yang multi guna yang dapat memenuhi bermacam
tujuan pengembangan seluruh aspek perkembangan anak; 3) Memilih
bahan yang dapat memperluas kesempatan anak untuk
menggunakannya dengan bermacam cara.

Mudjito (2006: 5) menjelaskan bahwa guru perlu memilih dan
memiliki alat permainan sesuai dengan umur, minat serta taraf
perkembangan fisik maupun psikis anak. Untuk itu perlu diperhatikan
karakteristik dari alat permainan seperti hal-hal berikut:1) Multiguna,

artinya alat tersebut dapat digunakan serta mencakupi lebih dari satu
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bidang pengembangan dan kemampuan; 2) Dapat menumbuhkan
kreativitas, daya khayal, daya imajinasi, serta dapat digunakan untuk
bereksperimen serta bereksplorasi; 3) Mudah dibuat dan dapat
dikerjakan secara massal serta sesuai dengan tingkat perkembangan
anak; 4) Nyaman bila digunakan sehingga tidak mengganggu keamanan
anak didik; 5) Bahan baku mudah didapat, dibeli dengan harga murah
atau dibuat dengan memanfaatkan bahan bekas berdasarkan tingkat
perkembangan anak; 6) Bahan baku harus kuat dan tahan cukup lama;
7) Estetika atau keindahan perlu diperhatikan.

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa alat
permainan yang akan digunakan saat bermain harus memiliki
karakteristik yang sesuai dengan umur, minat, dan perkembangan fisik
maupun psikis anak baik dari segi bentuknya, kegunaannya,
keindahannya, keamanannya, dan dapat memberi kesempatan kepada
anak untuk menggunakannya dengan baik. Selain itu, alat permainan
yang digunakan dapat mendorong lebih dari satu bidang
pengembangan, serta dapat mengembangkan Kkreativitas anak, daya
khayal, dan imajinasinya sehingga dengan demikian anak mampu
bereksperimen dan bereksplorasi dengan lingkungan di sekitarnya.

. Permainan Dadu Bergambara Gerakan

Anak- anak sangat menyukai kegiatan bermain, dengan
melakukan suatu permainan anak dapat meningkatkan kemampuan

yang dimilikinya terutama untuk pengembangan motorik anak. Kita tau
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bahwa dunia anak adalah dunia bermain, bermain terungkap dalam
berbagai bentuk bila anak- anak sedang beraktivitas seperti: bernyanyi,
bermain tanah, bermain balok, atau menirukan sesuatu yang dilihatnya.
Bermain juga dapat berupa bergerak seperti : berlari, melompat,
melempar bola, memanjat, bermain puzzle, dst.

Riwayadi (2012:82) yang dimaksud dengan dadu adalah kubus
yang berbentuk persegi empat yang mempunyai enam sisi di
permukaannya dan diberi mata dari satu 1 sampai 6. Selanjutnya
Uswatun (2014:152) menyatakan dadu adalah kubus kecil yang setiap
sisinya diberi bergambar mata dengan jumlah urut satu pada setiap
sisinya hingga enam, biasanya terbuat dari kayu, tulang, dan gading.
Yang setiap matanya telah diatur sedemikian rupa sehingga 2 sisi yang
saling berhadapan selalu berjumlah 7, Benda ini biasanya digunakan
untuk permainan tebak.

Samsudin (2008:20) menyatakan bahwa perkembangan gerak
pada masa TK adalah berupa peningkatan kualitas penguasaan pola
gerak yang telah bisa dilakukan pada masa bayi, serta peningkatan
variasi berbagai macam pola gerak dasar dan kemampuan berjalan dan
memegang akan semakin baik dan bisa dilakukan dengan berbagai
macam variasi gerakan.

Davido (2011:1) menjelaskan bahwa gambar adalah:

sebuah permainan selama itu tidak memaksa, justru

seharusnya dapat menghibur si pembuatnya. Selain itu

juga bias mengungkapkan banyak kenyatakan dalam
kehidupan, dimana gambar merupakan sebuah mimpi
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diatas kertas dimana muncul keingina-keinginan baik

disadari maupun tidak. Dimana gambar adalah kenyataan

dari pikiran-pikiran anak pada momen tertentu, sehingga

mendorongnya untuk membuat gambar.

Serta Charner (2006:83) mengatakan bahwa permainan dadu
bergambar gerakan adalah suatu permainan yang yang setiap sisi dadu
terdapat gambar gerakan dimana permainan ini dapat mengembangkan
kemampuan motorik kasar anak setelah melakukan permainan.

Dari uraian beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
permainan gambar dadu gerakan adalah bentuk dadu/kubus dimana
dadu tersebut sudah dimodifikasi dengan sedemikian rupa supaya anak
tertarik. Biasanya dadu hanya terdapat angka atau titik dengan
ketebalan tertentu, untuk permainan dadu bergambar gerakan ini maka
diberi gambar gerakan yang nantinya akan dilakukan oleh anak. Selain
itu daya penalaran anak juga akan juga akan bekerja secara aktif, dan
konsentrasi anak saat bermain balok atau kubus juga akan meningkat.

Jadi tujuan dari permainan dadu bergambar gerakan ini adalah
agar dapat melatih kemampuan motorik kasar anak . Permainan dadu
bergambar gerakan ini dapat diberikan pada anak sebagai suatu
permainan dengan gambar-gambar yang telah dibuat semenarik
mungkin sehingga disukai oleh anak.

Langkah- langkah dalam melakukan permainan:

1. Jelaskan dulu tema yang akan di pakai, yaitu tema: binatang

dengan sub tema binatang darat.
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. Kenalkan media dadu angka dan dadu bergambar yang akan

dimainkan,vserta lakukan tanya jawab dengan anak.

. Guru menjelaskan pada anak tentang gambar yang ada pada

dadu serta menjelaskan apa yang nantinya akan dilakukan
lakukan oleh anak.

Guru mencontohkan pada anak tentang permainan yang akan
dilakukan.

Guru memberikan kesempatan pada setiap anak untuk melempar

dadu sebanyak 6 kali.

. Guru meminta anak untuk melemparkan dadu, setelah itu anak

menirukan gerakan yang muncul sesuai dengan gambar dadu.

Alat dan bahan yang dibutuhkan dalam pembuatan dadu bergambar

gerakan

Kardus bekas

Kertas kado/ kertas origami
Lem

Guting

Penggaris

Kelebihan dari permainan dadu bergambar gerakan

1.

Anak menjadi lebih aktif
Permainan dadu bergambar gerakan membuat anak menjadi
lebih aktif, anak yang aktif bergerak akan mengalami

perkembangan yang signifikan dibandingkan dengan anak yang
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lebih banyak diam. Dalam permainan ini anak akan menirukan
berbagai gerakan.
2. Anak bisa belajar berhitung
Permainan ini tidak hanya baik bagi pertumbuhan fisik anak,
tetap juga bisa untuk perkembangan kecerdasan anak sehingga
anak juga dapat berlatih berhitung.
3. Melatih anak supaya patuh dengan aturan
Untuk melatih anak agar taat pada aturan, baik pada aturan dari
lingkungan yang terkecil seperti keluarga, sekolah dan
bermasyarakat. Untuk itu anak harus dibiasakan sejak dini,
belajar medisiplinkan anak tidak harus dengan kata-kata. Tetapi
bisa juga melalui suatu permainan yang dilakukan bersama
dengan mematuhi peraturan yang ada. Setiap anak harus bisa
mematuhi peraturan yang telah dibuat agar permainan
terlaksana dengan baik.
Banyak kelebihan dari permainan dadu bergambar gerakan ini
sehingga kita bisa membimbing anak untuk melakukannya. Sebagai
seorang guru kita juga harus memberikan motivasi dan dorongan serta

pengawasan selama anak bermain.
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Gambar 2. Dadu berga'mbaf

B. Penelitian Yang Relevan

Dalam penyempurnaan hasil penelitian yang peneliti lakukan,
peneliti juga melakukan studi pustaka terhadap penelitan yang sudah
dilakukan sebelumnya, penelitian yang relevan dengan yang akan peneliti

lakukan adalah :
1. Hasil penelitian Febriani Utami (2011) Efektifitas Permainan Terompa
Galuak Terhadap Perkembangan Motorik Kasar Anak Di PAUD
Taman Illmu Kenagarian Suayan Kab. Lima Puluh Kota. Pada

penelitian ini terlihat persamaan dengan penelitian yang peneliti
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lakukan yaitu sama-sama meneliti tentang perkembangan motorik
kasar anak, dan perbedaannya terletak pada permainan yang akan
dilakukan yaitu permainan terompa galuak dengan permainan gambar
dadu gerakan. Dimana dalam penelitian ini sama-sama untuk
meningkatkan motorik kasar anak agar berkembang dengan baik.

2. Selanjutnya hasil penelitian oleh Sartika Handayani (2013) vyaitu
tentang pelaksanaan metode menari dalam mengembangkan motorik
kasar di Taman Kanak- kanak Adhiyaksa XXVI Padang. Persamaan
penelitian ini yaitu sama-sama meneliti tentang motorik kasar anak,
sedangkan perbedaannya terletak pada aktifitas yang akan dilakuakan.
Hubungannya dengan penelitian ini adalah sama- sama untuk
mengembangkan motorik kasar anak agar perkembangan motorik

kasar anak berkembang dengan baik dan sesuai dengan harapan.

C. Kerangka Konseptual
Berdasarkan Latar belakang dan kajian teori tersebut maka
kerangka konseptual yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :
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[ Kemampuan Motorik Kasar Anak ]

l | A

[ Kelas eksperimen ] [ Kelas kontrol ]
A 4
Menggunakan Permainan Menggunakan Permainan
dadu bergambar gerakan Lomba menyusun balok
[ Post-test ] [ Post-test ]

| |
v

[ Uji t ]
Bagan 1 : Kerangka Konseptual Perkembangan Motorik Kasar anak

melalui Permainan Dadu Bergambar Gerakan di TK Angkasa Lanud
Tabing Padang.

D. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari suatu penelitian,

karena dari hasil pengujian hipotesis merupakan jawaban dari masalah

yang ditemukan. Adapun hipotesis yang akan dibuktikan dalam penelitian

sebagai berikut :

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan permainan dadu bergambar
gerakan dalam mengembangkan kemampuan motorik kasar anak.

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan permainan dadu bergambar

gerakan dalam mengembangkan kemampuan motorik anak.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Taman Kanak-kanak
Angkasa Lanut Padang hasil kemampuan motorik kasar anak dikelas
eksperimen (B2) yang menggunakan permainan “gambar dadu gerakan”
lebih tinggi dibandingkan dengan anak kelas kontrol (B3) yang
menggunakan permainan menyusun balok vyaitu (86,2) untuk Kkelas
eksperimen dan (78,6) untuk kelas kontrol.

2. Pada uji hipotesis diperoleh hasil thiwng > t el dimana 2,196> 2,10092 yang
dibuktikan dengan taraf signifikan a 0,05 ini berarti terdapat perbedaan
yang signifikan antara hasil kemampuan motorik kasar anak pada kelas
eksperimen yang menggunakan permainan gambar dadu gerakan dengan
kelas kontrol yang menggunakan permainan menyusun balok.

3. Permainan Gambar Dadu Gerakan terbukti efektif mengembangkan
kemampuan motorik kasar anak karena terdapat pengaruh signifikan
terhadap kemampuan motorik kasar anak di Taman Kanak-kanak Angkasa
Lanud Padang. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan motorik kasar anak
dapat berkembang dengan baik dalam kegiatan melompat, berjinjit,

melempar, berjalan zig zag, berjalan kesamping, berjalan mundur dan
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berjalan dengan satu kaki dan juga mampu mengikuti gerakan yang ada
pada gambar dadu gerakan.
B. Implikasi
Penelitian “Pengaruh Permainan Gambar Dadu Gerakan Terhadap

Perkembangan Motorik Kasar Anak di Taman Kanak-kanak Angkasa Lanud

Tabing Padang” merupakan sebuah penelitian pendidikan yang dilakukan,

sehingga implikasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Permainan Dadu Bergambar Gerakan dapat digunakan sebagai salah satu
permainan yang mengembangkan kemampuan motorik kasar anak usia dini.
Dalam permainan ini terdapat keistimewaan dibandingkan dengan
permainan yang lain, yaitu dapat menghasilkan berbagai macam gerakan
yang bisa dilakukan oleh anak.

2. Permainan dadu bergambar gerakan juga dapat digunakan guru sebagai
salah satu permainan untuk kegiatan pembelajaran yang mengembangkan
berbagai kemampuan anak.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan di atas, maka peneliti
mengemukakan beberapa saran berikut ini :

1. Bagi guru
Perkembangan Motorik kasar anak harus dikembangkan dengan permainan
yang bervariasi, sehinggga kegiatan pembelajaran lebih menarik dan
kemampuan anak dapat terkembangkan secara optimal. Guru hendaknya

memberikan aktivitas-aktivitas belajar yang bervariasi sehingga tujuan
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pembelajaran dapat tercapai. Dadu dapat menjadi salah satu media belajar
yang dapat di gunakan guru dalam mengembangkan kemampuan motorik
kasar anak.

. Bagi sekolah

Sekolah sebagai lembaga pendidikan dituntut untuk memberikan pelayanan
yang optimal dalam penyelenggaraan pendidikan anak usia dini dengan
memberikan inovasi-inovasi dalam pembelajaran. Sekolah dapat
mencobakan permainan dadu bergambar gerakan sebagai salah satu inovasi
dalam pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan motorik kasar
anak usia dini.

. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya permainan dadu bergambar gerakan dapat
dijadikan penelitian pengembangan yang dapat mengembangkan
kemampuan motorik kasar anak. Karena selain mengembangkan
kemampuan motorik kasar anak permainan gambar dadu gerakan juga
dapat mengembangkan aspek lain seperti, kognitif, bahasa, sosial dan lain

sebagainya.
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